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Status gizi adalah suatu keadaan tubuh yang di akibatkan oleh keseimbangan 

antara asupan zat gizi dengan kebutuhan yang dapat mempengaruhi keturunan. 

Kasus kurang gizi baduta banyak di temukan pada keluarga dengan jumlah 

anggota keluarga yang besar di bandingkan dengan keluarga kecil yang 

melibatkan jarak kelahiran dengan selang waktu atau lamanya antara kelahiran 

anak pertama dan anak berikutnya yang harus direncanakan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat hubungan jarak kelahiran dan jumlah saudara 

dengan status gizi baduta. 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Populasi penelitian 

adalah baduta yang berada Di wilayah Kerja Puskesmas Tolangohula Kecamatan 

Tolangohula Kabupaten Gorontalo yaitu 40 baduta, jumlah sampel menggunakan 

teknik total sampling 

. Analisa data menggunakan Kolmogorof. berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan antara jarak kelahiran dengan status gizi baduta dengan nilai p value 

0,024 dan terdapat hubungan jumlah sudara dengan status gizi baduta dengan p 

value 0,000. Diharapkan bagi masyarakat agar memperhatikan jarak kelahiran dan 

jumlah saudara untuk mengantisipasi adanya masalah pada status gizi anak. 
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